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Lampiran 1. Data tinggi, diameter, dan jumlah daun semai sengon 

No Semai 
Tinggi  

(cm) 

Diameter 

 (mm) 

Jumlah Daun 

(Helai) 

Laju 

transpirasi 

(Gram)  
1 25 4.45 7 28  

2 21 4.20 9 28  

3 20 3.25 4 26  

4 21 3.30 4 21  

5 18 3.95 6 24  

6 18 2.55 4 25  

7 17 2.75 4 23  

8 17 2.20 5 19  

9 14 2.45 4 16  

10 13 2.35 4 19  

11 11 3.05 3 10  

12 10 2.20 2 9  

13 11 2.45 4 10  

14 11 2.10 4 12  

15 8 3.70 3 3  

16 8 2.50 2 1  

17 8 2.60 2 4  

18 7 2.60 2 3  

19 6 1.35 2 2  

20 5 1.20 2 1  

Jumlah 269 55.20 77 284  

Rata-rata 13.45 2.76 3.85 14.20  

 

Lampiran 2. Hasil uji F tinggi semai sengon terhadap laju transpirasi 

Nilai F Sig. Keterangan 

204.697 0.000 Signifikan 

 

 

Lampiran 3. Hasil uji T tinggi semai sengon terhadap laju transpirasi 

Variabel t-hitung Signifikasi 

Tiggi Semai 14.307 0.000* 
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Lampiran 4. Hasil koefisien determinasi tinggi semai sengon terhadap laju 

transpirasi 

R R Square Adjusted R Square 

.959a 0.919 0.915 

 

Lampiran 5. Hasil uji F diameter semai sengon terhadap laju transpirasi 

Nilai F Sig. Keterangan 

12.497 0.002 Signifikan 

 

Lampiran 6. Hasil uji T diameter semai sengon terhadap laju transpirasi 

Variabel t-hitung Signifikasi 

Diameter Semai -3.535 0.002* 

 

Lampiran 7. Hasil koefisien determinasi diameter semai sengon terhadap laju 

transpirasi 

R R Square Adjusted R Square 

.640a 0.410 0.377 

 

Lampiran 8. Hasil uji F jumlah daun semai sengon terhadap laju transpirasi 

Nilai F Sig. Keterangan 

36.265 0.000 Signifikan 

 

Lampiran 9. Hasil uji T jumlah daun semai sengon terhadap laju transpirasi 

Variabel t-hitung Signifikasi 

Jumlah Daun 6.022 0.000* 

Lampiran 10. Hasil koefisien determinasi jumlah daun semai sengon 

terhadap laju transpirasi 

R R Square Adjusted R Square 

.817a 0.668 0.650 
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Lampiran 11. Dokumentasi penelitian 

  
                           (  Pemberian nomor setiap polybag ) 

 
               ( Pengukuran tinggi, diameter, dan jumlah daun ) 
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                 ( Penimbangan bibit sebelum penyiraman ) 

 

 
  ( Pembungkusan media tanam pada semai setelah penyiraman ) 
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                              ( Penyiraman pada semai sengon) 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

            (Laju transpirasi semai sengon hari ke-I) 
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  (Gambar laju transpirasi semai sengon hari ke-II)  

 

 

 

 

 

 

 

 

(Laju transpirasi semai sengon hari ke-III) 

 

 

 

  

 

 

 

 

              (Laju transpirasi semai sengon hari ke-IV) 

 


